BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Globalisasi pada hakikatnya merupakan proses pendifusian nilai-nilai barat
ke dalam nilai-nilai lokal. Globalisasi tidak seluruhnya membahayakan kehidupan
manusia. Namun negara berkembang melihat globalisasi dapat berpengaruh bagi
kehidupan manusia. Dinamika itu dinilai karena lemahnya pemahaman manusia
akan eksistensi globalisasi. Gencarnya pengaruh teknologi telah menimbulkan isu
mengenai tantangannya terhadap kehidupan manusia. Bila globalisasi telah
mendunia dan berpengaruh bagi kehidupan manusia maka dapat dikatakan bahwa
manusia hidup dalam lingkaran global. Oleh karena itu sistem pertahanan dalam
diri manusia lebih diperketat kan demi menjaga aspek-aspek kehidupan berbangsa

dan bernegara.

Globalisasi berdimensi politik, ekonomi, pendidikan, teknologi dan sosial
budaya. Tantangan globalisasi bukan melulu pada dimensi ekonomi, politik,
melainkan pada seluruh aspek kehidupan manusia. Globalisasi adalah proses
integrasi dan interaksi yang semakin meningkat bagi negara-negara maju di seluruh
dunia, yang mempermudahkan relasi antara orang-orang, perusahaan dunia, demi
kemajuan dan kesejahteraan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
mendukung globalisasi untuk terus memainkan peranan dalam proses peradaban

dunia.

Tantangan globalisasi terhadap aspek kehidupan manusia masuk ke segala
arah. Kebudayaan menjadi salah satu aspek kehidupan masyarakat yang
dipengaruhi oleh arus glombang globalisasi. Kemajuan teknologi memudahkan
negara-negara maju untuk mengekspor nilai budaya mereka untuk disebarluaskan
dan dijadikan nilai-nilai global. Dengan demikian budaya Barat akan mudah
diperkenalkan ke seluruh penjuru dunia dan akan menjadi kearifan lokal negara-

negara lain (negara Indonesia).

Demikianlah globalisasi memiliki dampak yang kompleks bagi

keberlangsungan hidup manusia. Namun perlu disadari bahwa globalisasi
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mendatangkan banyak kemudahan bagi manusia. Banyak dampak positif dari
globalisasi yang cukup signifikan bagi manusia, seperti memperluas pemahaman
tentang budaya lain serta ekonomi, politik maupun pendidikan. Sementara itu
pengaruh negatif dari globalisasi berpotensi pada memudarnya budaya lokal dan
erosi nilai-nilai adat-istiadat dalam masyarakat. Dengan demikian globalisasi
memiliki dua sisi yang berseberangan bagi manusia, yakni sisi positif dan sisi
negatif.

Banyaknya budaya asing yang masuk dan mempengaruhi kearifan lokal
Indonesia (Manggarai) karena longgarnya sistem pemerintah dan pertahanan diri
masyarakat serta melejitnya media komunikasi dan informasi terutama internet,
sehingga masuknya budaya asing di era globalisasi sering kali membuat masyarakat
Manggarai menilai bahwa budaya tersebut lebih modern daripada budaya lokal,
bahkan masuknya kebudayaan asing dapat mematikan karya seni masyarakat
Manggarai. Oleh karena itu, masyarakat Manggarai telah banyak kehilangan nilai
kulturnya karena digerogoti oleh nilai-nilai universal yang dapat menggantikan
kedudukan budaya, ekonomi, politik serta pendidikan dari kehidupan berbangsa

dan bernegara.

Pemahaman dan indikasi masyarakat Manggarai dalam mengembangkan
dan melestarikan kearifan lokal harus diperhatikan oleh pemerintah sehingga adat-
istiadat maupun sifat kekeluargaan dan gotong royong, serta gaya hidup masyarakat
akan tetap terjaga. Namun tak dapat dipungkiri bahwa kehadiran globalisasi turut
membawa keresahan global. Globalisasi dengan ciri-cirinya seperti individualisme,
kapitalisme dan sebagai-nya justru menyebabkan kehilangan eksistensi budaya
Manggarai. Hal itu yang menghambat proses pelestarian budaya lokal termasuk

budaya Manggarai.

Akibatnya budaya Manggarai mengalami kendala dalam proses
perkembangannya. Di sisi lain penulis mengamati bahwa rasa memiliki dari
masyarakat Manggarai terhadap seni dan budaya yang dimiliki. Masuknya budaya
asing di era globalisasi sering kali membuat masyarakat merasa bahwa budaya
tersebut lebih baik dari pada budaya Manggarai. Itulah yang mengakibatkan budaya

Manggarai mengalami krisis dalam proses perkembangannya. Dengan demikian
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masyarakat perlu menyadari bahwa seni dan budaya memiliki manfaat penting
dalam memperkuat identitas, nilai-nilai sosial, dan sebagai media pendidikan, serta
dapat menjadi daya tarik wisata dan ekonomi kreatif. Di samping itu keberadaan
budaya dalam kehidupan orang Manggarai dilihat sebagai fondasi kesejahteraan
dalam kehidupan, dan berperan dalam membangun rasa memiliki serta

meningkatkan sikap toleransi antara masyarakat Manggarai.
5.2 Saran

Sebagai bangsa yang berbudaya, masyarakat mempunyai peran sentral
untuk menjaga dan mengembangkan budaya. Di sini masyarakat dilihat sebagai
kunci kesuksesan dalam menjaga dan melestarikan kearifan lokal di tengah
glombang globalisasi. Itu berarti, perkembangan budaya merupakan suatu
kewajiban yang harus dipertanggungjawabkan oleh semua masyarakat. Dalam
kontek kemajuan teknologi, masyarakat harus memiliki solusi untuk
mempertahankan eksistensi budaya dari pengaruh globalisasi. Hal ini menandakan
bahwa pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga serta melestarikan
budaya lokal. Salah satu tindakan praktis masyarakat ialah menghidupkan nilai-
nilai budaya di dalam setiap pribadi manusia dan lembaga pemerintahan. Oleh

karena itu, beberapa saran rasional disampaikan sebagai berikut.
5.2.1 Masyarakat

Masyarakat dan budaya adalah dua hal yang selalu berkaitan dan memiliki
hubungan timbal balik dan tidak dapat dipisahkan. Masyarakat menghasilkan
budaya, sedangkan kebudayaan menentukan corak masyarakat. Oleh karena itu
budaya adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia (masyarakat) yang dibentuk

sedemikian rupa untuk menentukan hidup bersama dan saling berinteraksi.

Namun tantangan globalisasi terhadap kebudayaan semakin menonjol.
Kelestarian dan perkembangan kebudayaan bukan menjadi persoalan yang
signifikan bagi masyarakat. Hal itu karena masyarakat tergoda oleh budaya asing
yang dinilai lebih moderen. Dengan demikian peran masyarakat dalam menjaga dan
melestarikan budaya lokal harus diperhatikan lagi. Oleh karena itu, masyarakat

harus memiliki solusi untuk mempertahankan kearifan lokal agar seni dan adat-
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istiadat bangsa tidak tergerus oleh budaya Barat dan secara perlahan berpotensi
menghilangkan kearifan lokal. Maka ada beberapa solusi yang perlu, pertama
masyarakat perlu mendapat pengetahuan tentang pentingnya menjaga dan
melestarikan budaya lokal. Kedua, masyarakat perlu membangun dan
menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal. Ketiga, mengadakan festival
budaya. Keempat, mengembangkan pariwisata budaya. Kelima, mengajarkan atau
memberikan pemahaman tentang budaya lokal kepada generasi muda. Dengan
begitu eksistensi budaya lokal akan terjaga dan perkembangannya pun akan terus
berlanjut karena masyarakat dibekali oleh pengetahuan tentang budaya lokal.

5.2.2 Pemerintah

Pemerintah adalah pengayom kesejahteraan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Pemerintah harus menunjukkan sikap yang selektif terhadap
kehidupan masyarakat baik dalam dunia politik, ekonomi maupun sosial budaya.
Dalam bidang kebudayaan pemerintan memiliki sikap yang tegas demi menjaga
kearifan dan kekayaan budaya lokal. Oleh karena itu pemerintah memiliki peran
penting dalam menjaga kebudayaan lokal, yaitu sebagai fasilitator, penggerak, dan
pelindung, dengan cara mendokumentasi, memfasilitasi kegiatan seni budaya,
melalui festival budaya serat mengamankan obyek budaya, dan melibatkan
masyarakat dalam proses menjaga dan melestarikan kearifan lokal. Dengan
demikian berbagai upaya yang dilakukan pemerintah tentu harus didukung oleh
seluruh komponen masyarakat agar kebudayaan yang ada di Indonesia termasuk
Manggarai bisa tetap terjaga tanpa ada tantangan yang mempengaruhi proses
kelestariannya. Masyarakat pun harus menyadari bahwa mengembangkan dan
menjaga kelestarian budaya adalah tanggung jawab bagi semua orang dan bukan

hanya menjadi tanggung jawab dari pemerintah.
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